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ABSTRAK

Penyakit Coronavirus 2019 atau disebut juga COVID-19 merupakan infeksi saluran pernapasan yang 
muncul pertama kali di Tiongkok, China pada bulan Desember 2019 yang disebabkan oleh Severe 
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Selama pendemi ini berlangsung, timbul 
suatu fenomena yang berdampak pada perilaku manusia yaitu fenomena panic buying. Pemicu 
timbulnya panic buying karena rasa takut masyarakat akan kelangkaan dan kekurangan sediaan obat 
yang dibutuhkan. Selain obat-obatan untuk mengobati COVID-19 terdapat obat-obatan lainnya yang 
juga mengalami kenaikan permintaan seperti obat antihipertensi, antidiabetes, obat pernapasan dan 
antidepressan. Tujuan review artikel ini yaitu untuk melihat dampak dari fenomena panic buying 
terhadap ketersediaan obat-obatan di pasaran dengan metode pencarian studi literatur menggunakan 
sumber artikel ilmiah. Hasil yang didapatkan adalah akibat terjadinya fenomena panic buying, beberapa 
produk obat yang dapat mencegah dan mengobati COVID-19 seperti obat antibiotik, antivirus dan 
vitamin mengalami kekosongan karena lonjaknya permintaan masyarakat.
Kata Kunci: Kekosongan obat, panic buying, pengobatan COVID-19

ABSTRACT

Coronavirus disease 2019 or also called COVID-19 is a respiratory infection that first appeared in 
China, China in December 2019 caused by Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-
CoV-2). During this pandemic, a phenomenon emerged that had an impact on human behavior, namely 
the phenomenon of panic buying. The trigger for panic buying is due to people's fear of scarcity 
and lack of needed drug preparations. In addition to medicines to treat COVID-19, there are other 
medicines that are also experiencing an increase in demand, such as antihypertensive, antidiabetic, 
respiratory drugs and antidepressants. The purpose of this article review is to see the impact of the 
panic buying phenomenon on the availability of drugs on the market by using a literature study search 
method using scientific article sources. The results obtained are due to the panic buying phenomenon, 
several medicinal products that can prevent and treat COVID-19 such as antibiotics, antivirals and 
vitamins have experienced a void due to soaring public demand.
Keywords: Out-of-stock drugs, panic buying, COVID-19 treatment.
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PENDAHULUAN
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 

merupakan masalah kesehatan masyarakat 
secara global yang berasal pertama kali dari kota 
Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok, China pada 
Desember 2019 dan disebabkan oleh Severe Acute 
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-
CoV-2) 1,2. COVID-19 menyebar dengan cepat 
dari Tiongkok ke seluruh dunia dan dinyatakan 
sebagai pandemic global oleh World Health 
Organisazion (WHO) pada 11 Maret 20203. 
COVID-19 dapat ditularkan melalui inhalasi 
droplet, aerosol dan feses4,5. Tanda dan gejala 
yang terkait dengan COVID-19 yaitu batuk 
kering, sakit kepala, demam, flu, kelelahan, nyeri 
sendi, mual, muntah, dan diare (Mudenda et al, 
2020; China CDC, 2020).  

Penyebaran penyakit yang cepat 
menyebabkan kondisi lockdown di seluruh dunia 
sehingga dapat membatasi pergerakan internasional 
serta dalam beberapa kasus berdampak pada 
perbatasan dalam sektor perdagangan (Barkur 
et al, 2020). Selama pandemi COVID-19 dapat 
menjadi peluang besar bagi industri farmasi 
karena dapat meningkatkan permintaan resep 
obat, vaksin dan alat kesehatan (Ayati et al, 2020. 
Tetapi dampak pandemi juga dapat mempengaruhi 
ketersediaan obat di fasilitas kesehatan karena 

adanya perilaku panic buying untuk permintaan 
resep obat dan alat kesehatan, sehingga orang-
orang yang membutuhkan pengobatan menjadi 
kesulitan dalam mendapatkan pengobatan. Hal 
tersebut diperparah dengan buruknya kepatuhan 
terhadap tindakan pencegahan seperti menjaga 
jarak, memakai masker dan kebersihan tangan 
(Reliefweb, 2020). Pandemi masih terus berlanjut 
tanpa adanya pengobatan yang terbukti efektif 
melawan COVID-19 sekalipun sudah tersedianya 
vaksin untuk umum.

 Panic buying merupakan salah satu respon 
masyarakat terhadap meningkatnya ketidakpastian 
yang mengacu pada tindakan membeli produk 
dalam jumlah besar yang tidak biasa (Tsao et 
al, 2019.  Dalam menilai krisis pasar farmasi 
pada masa pandemi COVID-19 panic buying 
merupakan salah satu dampak pendek yang terjadi 
selama masa pandemi COVID-19.

Oleh karena itu review ini dilakukan sebagai 
peringatan dan pencegahan terhadap masyarakat 
agar tidak berprilaku berlebihan dalam membeli 
obat-obatan yang akan berdampak terhadap 
ketersediaan obat di pasaran.

METODE
Adapun metode yang dilakukan dalam 

penulisan review artikel ini adalah sebagai berikut

Gambar 1. Diagram alir penelitian 
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HASIL
Didapatkan 125 artikel dari sumber 

pencarian melalui Google Scholar dan PubMed. 
Sebanyak 42 artikel merupakan kriteria inklusi 
yang digunakan pada review artikel ini dan 83 
artikel termasuk ke dalam kriteria eksklusi.

	 Hasil pencarian dari artikel yang didapat 
mengenai panic buying pada sektor farmasidapat 
dilihat pada Tabel 1.

PEMBAHASAN
Di masa pandemi COVID-19 ini memiliki 

beberapa dampak positif dan negatif yang sangat 
besar terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, 
salah satu dampank positif yang terjadi pada 
sektor farmasi yaitu menjadi peluang yang sangat 
besar bagi industri farmasi untuk membuat dan 
menjualkan produk-produk yang dibutuhkan 
masyarakat akibat dari meningkatnya permintaan 
masyarakat (Ayati et al, 2020). Sedangkan 
dampak negatif yang terjadi adalah, akibat 
adanya permintaan yang meningkat, persediaan 
obat-obatan yang tersedia di fasilitas kesehatan 
seperti apotek, toko obat dan rumah sakit menjadi 
berkurang dan akan mengakibatkan kelangkaan 
sehingga akan berdampak pula pada psikologis 
atau perilaku masyarakat yang ketakutan akan 
kelangkaan dan kurangnya persediaan obat-
obatan (Arafat et al, 2020). Perilaku psikologis 
tersebut dapat dikatakan sebagai perilaku panic 
buying yang sedang terjadi di masa pandemi ini 
(Sharma et al, 2020).

	 Seiring dengan berjalannya waktu, 
kekurangan persediaan obat akan semakin 
memburuk dan berdampak langsung pada pasien 
COVID-19, tetapi juga mengancam kesehatan 
dan keselamatan pasien dengan penyakit lain yang 
tidak mengidap COVID-19. Obat-obatan yang 
disebut sebagai terapi yang menjanjikan melawan 
COVID-19 seperti obat antimalaria klorokuin dan 
hidroksiklorokuin sudah mengalami kelangkaan 
(Zambia Ministry of Health, 2020; Bell et al, 
2020). Obat hidroksiklorokuin yang merupakan 
resep off-label untuk pasien COVID-19, sehingga 
saat sulit diperoleh bagi pasien yang benar-benar 
membutuhkan obat tersebut untuk rheumatoid 
arthritis dan gangguan autoimun lainnya (Lee, 
2020; Silverman, 2020).

	 Obat lainnya yang sering digunakan 
oleh masyarakat untuk mencegah dan 
mengobati COVID-19 adalah antibiotik (Nasir 
et al, 2020).  Terdapat bukti yang menunjukkan 
bahwa masyarakat melakukan pengobatan 
mandiri dengan menggunakan antibiotik seperti 
azitromisin dan makrolida yang banyak digunakan 
untuk pengobatan pneumonia dan infeksi 
menular seksual (CDC, 2020). Menggunakan 
antibiotik secara preventif dengan kurangnya 
pengetahuan mengenai terapi antibiotik yang 
tepat, dimana individu mengobati gejala/penyakit 
yang didiagnosis sendiri tanpa resep, masukan 
dari tenaga media serta tanpa pengawasan 
(Morgan et al, 2020; Xu et al, 2019), akan 
menimbulkan resistensi terhadap antimikroba 

Tabel 1. Dampak pandemi COVID-19 pada sektor farmasi
Kategori Keterangan

Obat-obatan untuk penanganan 
COVID-19

•	 Meningkatnya kebutuhan obat-obatan Over The Counter (OTC) 
seperti obat flu, batuk dan Vitamin C (Ayati et al, 2020; Mudenda et 
al, 2020)

•	 Meningkatnya penggunaan antibiotik, antimalaria dan antivirus 
(Zhang et al, 2020; Mudenda et al, 2020).

Obat-obatan selain untuk 
penanganan COVID-19

Meningkatnya obat-obatan untuk hipertensi (Kostev & Silke, 2020; 
Luedde et al, 2021), pernapasan (Ayati et al, 2020), diabetes, dan depresi 
(Elek et al, 2021).
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(Zhang et al, 2021). Dampak lain akibat dari 
meningkatnya penggunaan antibiotik yang 
tidak tepat adalah sulitnya pengobatan terhadap 
penyakit menular yang disebabkan oleh mikroba 
sehingga menyebabkan peningkatan morbiditas 
dan mortalitas di antara orang yang terinfeksi 
(Mudenda et al, 2020).

	 Antivirus kini digunakan untuk mencegah 
dan mengobati COVID-19, lebih khusus lagi, 
antiretroviral (ARV) adalah salah satu obat yang 
digunakan orang untuk memberikan profilaksis 
dari COVID-19. Obat cacing, ivermectin, juga 
termasuk obat yang disalahgunakan untuk 
pengobatan mandiri melawan COVID-19 (Nasir 
et al, 2020). Salah satu obat antivirus yang sering 
digunakan untuk mengobati COVID-19 adalah 
favipiravir dan remdesevir yang kini obat tersebut 
menjadi langka ketersediannya (Shojaei & Salari, 
2020).

	 Vitamin memiliki peran penting sebagai 
imunostimulan, antioksidan dan memiliki peran 
utama dalam memperbaiki sel-sel yang rusak 
(Chambial et al, 2013). Vitamin C (asam askorbat) 
merupakan salah satu vitamin yang paling umum 
digunakan pada pengobatan mandiri saat pandemi 
COVID-19. Vitamin C dapat meningkatkan 
sistem kekebalan tubuh dan membantu tubuh 
melawan benda asing secara efektif (Chambial et 
al, 2013; Hiedra et al, 2020). Vitamin C memiliki 
aktivitas antiinflamasi dan antioksidan yang 
berpotensi dapat menangkal fenomena pandemi 
ini (Kashiouris et al, 2020). Vitamin C dapat 
bersumber dari bahan makanan seperti jeruk, 
kubis, cabai merah, brokoli, kembang kol, bayam, 
dan tomat (Chambial et al, 2013). Penggunaan 
vitamin C telah terbukti dapat digunakan sebagai 
pencegahan atau pengobatan COVID-19 (Carr 
& Rowe, 2020), sehingga permintaan vitamin 
C dalam sediaan obat dapat meningkat tetapi 
stok perbekalan farmasi semakin menipis dan 

menyebabkan kelangkaan dalam skala yang lebih 
besar (Herdady & Muchtaridi, 2020). Selain 
vitamin C, mineral tambahan seperti Zinc (Zn) 
juga dapat digunakan dalam pencegahan dan 
pengobatan gejala COVID-19 karena memiliki 
kemampuan dalam meningkatkan kekebalan 
tubuh selama melawan infeksi virus (Hunter et al, 
2020; Kumar et al, 2020; Rahman & Idid, 2020).

	 Pengobatan obat-obatan yang umum 
untuk penyakit selain COVID-19 pula mengalami 
peningkatan akibat perilaku dari panic buying 
(Besson, 2020). Pembelian obat antidiabetes 
dan antihipertensi meningkat dua kali lipat dari 
biasanya, akibat dari kondisi lockdown yang 
diterapkan secara besar-besaran (Kostev & 
Lauserbach, 2020; O’Connel et al, 2020). Pada 
masa pandemi seperti ini banyak orang yang 
mengalami reaksi psikologis seperti perasaan 
stress, kecemasan dan sulit tidur (Karakose & 
Malkoc, 2021), maka penggunaan antidepresan 
selama pandemi COVID-19 mengalami 
peningkatan dan semakin berkurang pula 
persediaan obat antidepresan dipasaran (Cullen et 
al, 2020).

SIMPULAN
Fenomena panic buying merupakan 

jenis perilaku masyarakat yang menimbulkan 
kepanikan, kecemasan, sehingga membentuk 
sikap protektif terhadap diri sendiri dan keluarga. 
Hal tersebut dapat meningkatkan volume 
pembelian yang cepat dan menyebabkan kenaikan 
harga suatu barang. Pengaruh media sosial melalui 
tersebarnya berita-berita yang mengandung 
informasi mengenai pencegahan dan pengobatan 
COVID-19 akan berdampak pada perilaku 
panic buying. Saat masa pandemi ini beberapa 
obat-obatan yang terbukti dapat digunakan 
sebagai pencegahan dan pegobatan COVID-19 
mengalami kelangkaan persediaan stok obat di 
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beberapa fasilitas-fasilitas kesehatan. Maka dari 
itu, masyarakat harus tetap mematuhi protokol 
kesehatan untuk memutus rantai penyebaran 
virus COVID-19 dan perlunya pengetahuan 
yang lebih bagi masyarakat mengenai bagaimana 
cara pengobatan yang benar berdasarkan saran 
dari dokter atau tenaga kesehatan lainnya serta 
menghilangkan perilaku kecemasan dan kepanikan 
untuk mencegah terjadinya kekosongan produk di 
pasaran.
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